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Abstract: Delays that occur on a project can delay time and cause cost losses. Delays in 
construction are said to be the completion of construction within meeting the work time 
targets exceeding those agreed upon by all parties. This research aims to determine the 
performance of building project work based on the results of management work delay 
analysis, evaluate the results of work delay analysis due to production on project work, and 
find out what factors are obstacles in project work. One method of controlling project costs 
and time is the evaluation variance at schedule method or what is usually called the EVAS 
method using the Microsoft Project application. Based on the evaluation results, data 
obtained on the duration of project work that had been carried out reached the 6th week, to be 
precise, 42 days, experiencing a setback of 1 day of work, for preliminary work, the duration 
of work was obtained with a status of 14 days "on schedule", for SMK3 cost work, the 
duration was 7 days with the status "on schedule", on the lower structure work the work 
duration was 35 days but experienced a delay of 1 day with the status "management late", on 
the 1st floor structure work the final duration was 15 days which should have been 14 days 
with a total slack of 0 days until the status was 'late production". 
Keywords: Project’s Delays, Buildings Project, Management’s Cause, Production’s Cause, 
EVAS Methods 
 
Abstrak: Keterlambatan yang terjadi pada sebuah proyek dapat menghambat waktu dan 
menyebabkan kerugian biaya. Keterlambatan konstruksi dikatakan sebagai penyelesaian 
pembangunan dalam memenuhi target waktu pengerjaan melebihi yang telah disepakati oleh 
seluruh pihak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja pekerjaan proyek gedung 
berdasarkan hasil analisa keterlambatan pekerjaan manajemen, mengevaluasi hasil analisa 
keterlambatan pekerjaan akibat produksi pada pekerjaan proyek, serta mengetahui faktor apa 
saja yang menjadi penghambat dalam pekerjaan proyek. Salah satu metode pengendalian 
biaya dan waktu proyek adalah metode evaluasi penyimpangan jadwal (evaluation varians at 
schedule) atau biasa disebut dengan metode EVAS menggunakan aplikasi Microsoft Project. 
Berdasarkan hasil evaluasi diperoleh data durasi pekerjaan proyek yang telah dilakukan 
mencapai minggu ke-6 tepatnya 42 hari mengalami kemunduran 1 hari pekerjaaan, pada 
pekerjaan pendahuluan didapatkan durasi 14 hari pengerjaan dengan status “on schedule”, 
pada pekerjaan biaya SMK3 didapatkan durasi 7 hari dengan status “on schedule”, pada 
pekerjaan struktur bawah didapatkan durasi 35 hari pengerjaan tetapi mengalami 
keterlambatan 1 hari dengan status “terlambat manajemen”, pada pekerjaan struktur lantai 1 
didapatkan durasi akhir 15 hari yang mana harusnya 14 hari dengan total slack 0 hari hingga 
berstatus ‘terlambat produksi”. 
Kata Kunci: Keterlambatan Proyek, Proyek Pembangunan Gedung, Faktor Keterlambatan 
Manajemen, Faktor Keterlambatan Produksi, Metode EVAS 
 
A. Pendahuluan  

Proyek konstruksi merupakan suatu kegiatan yang bertujuan untuk membangun sebuah 
sarana dan prasarana dalam ketentuan waktu yang telah direncanakan. Menurut Nuryahati 
(2010), sebuah proyek dapat diartikan sebagai upaya atau aktivitas yang diorganisasikan untuk 
mencapai tujuan, sasaran, dan harapan-harapan penting dengan menggunakan anggaran dana 
serta sumber daya yang tersedia, yang harus diselesaikan dalam jangka waktu tertentu. 
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Proyek konstruksi memiliki karakteristik unik yang tidak berulang, sehingga proses yang 
terjadi pada suatu proyek tidak akan berulang pada proyek lainnya (Evianto, 2004). Dalam suatu 
proyek konstruksi terdapat batasan yang mendasar berupa biaya yang dianggarkan serta mutu 
dan waktu yang harus dipenuhi, ketiga hal ini disebut dengan tiga pembatas.  

Dalam setiap proyek pada time schedule yang sudah direncanakan, dan pelaksanaan 
proyek harus mengikuti time schedule tersebut sebagai pedoman dalam pelaksanaan proyek. 
Namun time schedule yang direncanakan dan praktek yang terjadi di lapangan belum tentu 
sama. Realita di lapangan menunjukkan bahwa waktu penyelesaian sebuah proyek bervariasi, 
akibatnya perkiraan waktu penyelesaian suatu proyek tidak dapat dipastikan akan dapat ditepati 
(Maharesi, 2002). 

Salah satu metode dalam pengendalian biaya dan waktu proyek adalah metode  evaluasi 
penyimpangan jadwal (evaluation varians at schedule) atau biasa disebut dengan metode 
EVAS. Metode ini bertujuan untuk mencari nilai koefisien keterlambatan yang disebabkan 
oleh manajemen maupun yang disebabkan oleh produksi serta untuk mengetahui batasan 
toleransi yang diperbolehkan untuk keterlambatan dari pihak manajemen. 

Metode Evaluation Varians At Schedule juga memiliki manfaat yaitu mendapatkan nilai 
koefisien keterlambatan karena manajemen dan mendapatkan acuan  untuk menentukan besaran 
denda keterlambatan. Dalam menganalisis biaya dan waktu, dibutuhkan alat bantu dalam 
mempermudah proses pengendalian proyek dengan metode evaluasi penyimpangan jadwal. 
Salah satu alat bantu yang bisa digunakan dalam mengelola dan mengendalikan proyek adalah 
software Microsoft Project. 

Microsoft Project merupakan software administrasi proyek yang digunakan untuk 
melakukan perencanaan, pengelolaan, pengawasan dan pelaporan data dari suatu proyek. 
Perangkat lunak ini bisa meningkatkan efisiensi dalam pekerjaan manajemen proyek karena di 
dalamnya banyak opsi-opsi yang berhubungan dengan pengelolaan suatu pekerjaan proyek 
seperti mendapatkan informasi, mengendalikan pekerjaan proyek, jadwal, laporan keuangan, 
serta mengendalikan kekompakan tim proyek dan opsi lainnya. 

Keterlambatan proyek sering terjadi dan selalu ada debat yang menyatakan bahwa 
keterlambatan juga disebabkan oleh pihak manajemen (pemilik dan konsultan). Namun 
metode evaluasi proyek kurva S dan earned value yang tidak bisa menampilkan berapa besar 
efek keterlambatan dari manajemen, dan sebenarnya juga ada toleransi dari waktu senggang 
atau free float yang menjadi milik manajemen. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penelitian ini akan mengevaluasi 
keterlambatan akibat manajemen dan produksi pada proyek Pembangunan gedung kantor 
puskesmas Birugo menggunakan metode EVAS dengan aplikasi Microsoft project.  
 
B. Metodologi Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan menggunakan metode EVAS, 
dimana metode EVAS ini adalah metode yang diciptakan untuk mencari nilai koefisien 
keterlambatan yang disebabkan oleh manajemen maupun yang disebabkan oleh produksi. 

Data-data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data jadwal dimana data yang 
didapat dari jadwal sebelum tracking atau dimasukkan kondisi lapangan. Data jadwal adalah 
waktu atau senggang float/slack, mulai awal (S1) dan durasi awal (D1), dan data aktual 
dimana data yang di tracking kedalam jadwal. Data aktual adalah mulai aktual (S2), durasi 
aktual (D2), dan data pending jika ada penundaan dari manajemen. 

Data yang dipakai diantaranya, kolom dashboard EVAS, durasi awal, mulai awal, 
actual start, pending, actual duration and remaining duration, keterlambatan manajemen 
(KM), data manual KM2, pengaruh keterlambatan manajemen (PKM), keterlambatan produksi 
(KP), pengaruh keterlambatan produksi (PKP), waktu keterlambatan, penyebab keterlambatan, 
dan indikator keterlambatan manajemen (IKM), indikator keterlambatan produksi (IKP). 
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Berikut ini diagram alir dari kegiatan penelitian evaluasi keterlambatan akibat 
manajemen dan produksi pada proyek Pembangunan gedung kantor puskesmas Birugo 
menggunakan metode EVAS dengan aplikasi Microsoft project adalah sebagai berikut. 

 
Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 
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C.  Pembahasan dan Analisa 
Pengolahan Data 

Data untuk melakukan evaluasi ini berupa penjadwalan mingguan (kurva s) pada 
“Pembangunan Gedung Kantor Puskesmas Birugo” tepatnya pada tanggal 3 juni 2024 – 
sekarang. 

 

 
Gambar 2. Time Schedule 

  
Hasil Evaluasi 

 
Gambar 3. Tabel EVAS 
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Hasil evas menunjukkan tanggal mulai, selesai dan durasi masing-masing pekerjaan 

proyek. Pada pekerjaan pendahuluan dan biaya penyelenggaraan SMK3 pekerjaan tersebut 
diselesaikan sesuai jadwal yang direncanakan, sedangkan pada pekerjaan struktur bawah dan 
struktur lantai 1 pekerjaan tersebut mengalami kemunduran masa akhir pekerjaan. 
 

 
Gambar 4. Grafik Hasil EVAS 

 
Grafik ini menunjukkan garis biru adalah pekerjaan yang terealisasikan, garis abu-abu 

adalah rencana awal pekerjaan, dan garis merah adalah pekerjaan jalur kritis atau pekerjaan 
yang tidak memiliki slack. 

 
Gambar 5. Keterlambatan Akibat Manajemen 
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keterlambatan akibat pihak manajemen / owner pada pekerjaan struktur bawah, terlihat 

catatan “ada perubahan desain dari owner ditanggal 10, sehingga dimulainya pekerjaan 
berubah menjadi tanggal 11” karena itu terjadi keterlambatan pekerjaan 1 hari akibat 
manajemen. 

 
Gambar 6. Keterlambatan Akibat Produksi 

 
Produksi yang dimaksud disini adalah pihak kontraktor, menunjukkan keterlambatan 

akibat pihak produksi dengan catatan “penambahan 1 hari kerja akibat keterlambatan 
kontraktor dalam menyelesaikan pekerjaan, harusnya selesai ditanggal 14 berubah menjadi 
tanggal 15” sehingga pada pekerjaan struktur lantai 1 mengalami keterlambatan 1 hari 
pekerjaan.  



Vol. 7 No.4 Edisi 3 Juli 2025                                                      Ensiklopedia of Journal 
http://jurnal.ensiklopediaku.org 

                          Lembaga Penelitian dan Penerbitan Hasil Penelitian Ensiklopedia P-ISSN 2622-9110 
  E-ISSN 2654-8399  
 

 

78 

 
Gambar 4. Dashboard Metode EVAS 

 
Dasboard yang menunjukkan hasil dari evaluasi menggunakan metode EVAS, terdapat 

waktu dimulai hingga berakhirnya pekerjaan, durasi pekerjaan sampai dengan deviasi waktu 
akhir serta keterangan penyebab keterlambatan, persentase indikator keterlambatan akibat 
manajemen dan indikator keterlambatan akibat produksi. 
 
D. Penutup 

Dari hasil evaluasi yang telah dilakukan, diperoleh data sebagai berikut : 
a. Durasi pekerjaan proyek yang telah dilakukan mencapai minggu ke-6 tepatnya 42 hari 

pekerjaan dari hari senin tanggal 3 juni 2024 hingga harusnya minggu tanggal 14 juli 
2024 mengalami kemunduran 1 hari pekerjaan menjadi senin tanggal 15 juli 2024. 

b. Pada pekerjaan pendahuluan didapatkan durasi 14 hari pengerjaan dimulai dari hari 
senin tanggal 3 juni 2024 sampai minggu 16 juni 2024, hingga mendapati total slack 29 
hari pekerjaan dengan status “on schedule”. 

c. Pada pekerjaan biaya penyelenggaraan SMK3 didapatkan durasi 7 hari pengerjaan 
dimulai dari hari senin tanggal 3 juni 2024 sampai minggu 9 juni 2024, hingga 
mendapati total slack 36 hari pekerjaan dengan status “on schedule”. 
Dari hasil evaluasi diatas, mengalami keterlambatan manajemen dan produksi, 

diperoleh data sebagai berikut : 
a. Pada pekerjaan struktur bawah didapatkan durasi 35 hari pengerjaan dimulai harusnya 

pada hari senin tanggal 10 juni 2024 akan tetapi ada perubahan desain dari owner 
sehingga pekerjaan baru dimulai pada hari selasa tanggal 11 juni 2024 hingga hari senin 
15 juli 2024 dengan total slack 0  hari, akibat itu pekerjaan tersebut mengalami 
keterlambatan 1 hari dengan status “terlambat manajemen”. 

b. Pada pekerjaan struktur lantai 1 didapatkan durasi akhir 15 hari yang mana harusnya 
hanya 14 hari pengerjaan dengan catatan “penambahan 1 hari kerja akibat 
keterlambatan kontraktor dalam menyelesaikan pekerjaan,harusnya selesai ditanggal 14 
berubah menjadi tanggal 15”. Pekerjaan tersebut dimulai hari senin 1 juli 2024 dan 
selesai hari senin 15 juli 2024 dengan total slack 0 hari hingga berstatus “terlambat 
produksi”. 
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Berdasarkan hasil dari evaluasi diatas dapat disimpulkan secara keseluruhan bahwa 
faktor terjadinya keterlambatan pada pekerjaan struktur bawah yang disebabkan karena 
pending, dan pada pekerjaan struktur lantai 1 disebabkan karena pihak kontraktor terlambat 
dalam menyelesaikan pekerjaan selama 1 hari sehingga menghasilkan koefisien keterlambatan 
masing masing 0,5%. 
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